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TINJAUAN FISIKA DALAM ANIME KUROKO NO BASUKE 

RIFQI ARIF KURNIAWAN 

16690044 

 

INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fenomena-fenomena fisika dalam 

anime Kuroko No Basuke yang menekankan pada pergerakan bola pada 

episode 1-15. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan 

objek penelitian anime Kuroko No Basuke, dan materi fisika yang berkaitan 

dengan fenomena-fenomena sains pada anime Kuroko No Basuke. Pendekatan 

yang digunakan adalah kualitatif yang bersifat deskriptif analitik. Data dalam 

penelitian ini didapat dengan menggunakan metode analisis isi (content 

analysis) melalui pemilihan scene pada anime Kuroko No Basuke yang di 

dalamnya mempresentasikan fenomena-fenomena sains khususnya fisika. 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan tiga fenomena-fenomena sains pada 

anime Kuroko No Basuke yang menjelaskan konsep fisika yaitu Efek Magnus, 

Resistensi Gesekan, dan Elastisitas. Selain itu, hasil penelitian ini berupa 

deskripsi bagaimana relevansi fenomena-fenomena fisika pada anime Kuroko 

No Basuke pada jenjang sekolah menengah. 

Kata Kunci : Anime Kuroko No Basuke, Tinjauan Fisika, Efek Magnus, 

Resistensi Gesekan, dan Elastisitas. 
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PHYSICS REVIEW IN ANIME KUROKO NO BASUKE 

RIFQI ARIF KURIAWAN 

16690044 

 

ABSTRACT 

This research aims to analyze the physical phenomena in the anime Kuroko 

No Basuke which emphasizes ball movement in episodes 1-15. 

This research is a library research with the object of research is the anime 

Kuroko No Basuke, and physics material related to scientific phenomena in 

anime Kuroko No Basuke. The approach used is a qualitative analytically 

descriptive. The data in this research were obtained using the content analysis 

method by selection of scenes on the anime Kuroko No Basuke in which 

presented scientific phenomena especially physics. 

Based on the results of the research, three scientific phenomena were found in 

anime Kuroko No Basuke which explain the physics concept of the Magnus 

Effect, Friction Resistance, and Elasticity. additionally, the results of this 

research are in a description of the relevance of physics phenomena in anime 

Kuroko No Basuke at the high school level. 

Keyword: Anime Kuroko No Basuke, Physics Review, Magnus Effect, 

Friction Resistance, Elasticity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sangat penting bagi setiap orang. Pada dasarnya pendidikan 

merupakan tempat untuk mengembangkan potensi diri sesuai kebutuhan yang 

dimiliki (Amaliyah & Rahmat, 2021). Setiap orang berhak atas pendidikan 

dan orang tua berkewajiban untuk memberikan hak tersebut kepada anak-

anaknya. Hal ini sejalan dengan UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional yang mewajibkan orang tua untuk memberikan 

pendidikan dasar bagi anaknya. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab 1 Ayat 1 (1), pendidikan 

diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya. 

Di Indonesia, pendidikan terbagi menjadi pendidikan formal, pendidikan 

nonformal, dan pendidikan informal. Menurut UU No. 20 Tahun 2003, 

pendidikan formal adalah pendidikan yang terstruktur dan berjenjang seperti 

sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas dan 

perguruan tinggi. Pendidikan nonformal adalah pendidikan di luar 

pendidikan formal, tetapi tetap terstruktur dan berlapis. Pendidikan informal 
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adalah pendidikan dalam bentuk pembelajaran mandiri yang berasal dari 

rumah dan lingkungan. 

Pendidikan informal di lingkungan keluarga menjadi dasar pondasi bagi 

seseorang (Huliyah, 2016). Livingstone (2021) mendefinisikan pendidikan 

informal sebagai kegiatan yang melibatkan pengejaran pemahaman, 

pengetahuan atau keterampilan yang terjadi di luar kurikulum institusional. 

Landasan pendidikan informal ditentukan oleh individu dan kelompok yang 

memilih untuk berpartisipasi di dalamnya, tanpa kehadiran guru dengan 

otoritas kelembagaan (Sudiapermana, 2009). Kehadiran teknologi telah 

mengubah peran guru sebagai satu-satunya media penyampaian informasi 

pendidikan. Saat ini, guru dan buku bukan lagi menjadi satu-satunya sumber 

pengetahuan, banyak sumber pengetahuan yang dapat diperoleh salah satunya 

melalui aktifitas menonton film baik televisi, youtube maupun webesite 

(Muna, Solehudin, & Mahmudah, 2022). 

Film merupakan salah satu media massa modern yang memiliki banyak 

kelebihan. Film selain sebagai hiburan, juga dapat dijadikan sarana 

penyampaian berbagai informasi bagi audiennya. Berbagai informasi tersebut 

diantaranya dapat berupa politik, sosial, budaya dan dunia ilmiah serta 

mempunyai peran penting dalam pembelajaran masyarakat (Kasih, 2017). 

Film dapat dijadikan media untuk pembelajaran terutama kepada anak-anak, 

yang memiliki fungsi informatif dan fungsi edukatif, salah satunya dalam 

pendidikan Fisika. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang RI No. 8 tahun 
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1992 tentang perfilman pada pasal 5 dimana Film sebagai media komunikasi 

massa mempunyai fungsi hiburan, pendidikan, dan pengembangan budaya 

bangsa. 

Penerapan ilmu Fisika sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari bahkan 

pada dunia perfilman. Peran film sebagai alat pendidikan sains menghadirkan 

sebuah pengalaman bagi siswa baik pengetahuan, emosi, perasaan, maupun 

tindakan (Arroio, 2010). Perlu disadari bahwa tingkat kesadaran siswa tentang 

Fisika dalam film cukup tinggi (Kizilcik, Damli, & Unsal, 2014). Selain itu 

film mampu membangkitkan minat siswa terhadap tema-tema alamiah. Survei 

minat remaja terhadap jenis film menunjukkan bahwa anak remaja lebih 

berminat untuk menonton jenis/bentuk film kartun (50%) dan anime (46,7%) 

dibandingkan jenis film lainnya (Tyas, 2022). Memasuki tahun 1980-an 

sampai tahun 2000-an anime Jepang yang sangat populer di kalangan anak 

muda di Amerika, Eropa dan Asia meliputi Naruto, Dragon Ball, Seint Seiya, 

Doraemon, Ninja Hatori, Pokemon, dan lain – lain (Safariani, 2017). Salah 

satu anime yang populer dikalangan anak remaja pecinta anime pada tahun 

2010-an terutama di Indonesia yaitu KUROKO NO BASUKE. Karena 

ceritanya yang menarik yaitu tentang kisah persahabatan anak SMP yang 

tergabung dalam satu club cabang olahraga yaitu bola basket yang kemudian 

berpisah sekolah ketika mereka memasuki jenjang pendidikan SMA.  

KUROKO NO BASUKE merupakan sebuah anime diadaptasi dari serial 

manga dengan judul yang sama Tadatoshi Fujimaki. Seri manga ini telah 
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diterbitkan dari Desember 2008 hingga September 2014. 2012, Manga ini 

diadaptasi menjadi animasi oleh Anime Olahraga Produksi I.G. Musim 1 itu 

secara resmi disiarkan pada 7 April 2012. Jumlah episode adalah 25 episode. 

Secara garis besar, anime ini menceritakan perjuangan Kuroko Tetsuya dan 

Kagami Taiga beserta kawan-kawan satu timnya untuk membawa Tim Basket 

SMA Seirin ke turnamen tingkat nasional. Hingga bulan April 2014, Kuroko 

No Basuke telah terjual sebanyak 27 juta kopi dalam bentuk cetak. Di website 

www.thetoptens.com, anime Kuroko no Basuke ditempatkan pada peringkat 

teratas sebagai anime olahraga terbaik. Selain itu, di situs 

www.myanimelist.net, anime Kuroko no Basuke termasuk dalam daftar 10 

besar anime olahraga terbaik dengan skor 8.64. Ini menunjukkan bahwa 

anime Kuroko no Basuke memiliki daya tarik yang kuat bagi para penonton. 

Di dalam anime Kuroko No Basuke ini, terdapat beberapa adegan yang 

berkaitan dengan konsep Fisika, akan tetapi belum ada yang membahasnya. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengamati 

anime Kuroko No Basuke dan menjelaskan mengenai fenomena-fenomena 

sains yang terdapat dalam anime tersebut. Peneliti akan mengamati anime 

Kuroko No Basuke untuk mengidentifikasi fenomena-fenomena sains yang 

terkait dengan konsep Fisika. Setelah itu, peneliti akan menganalisis dan 

menarik kesimpulan tentang fenomena sains dalam anime tersebut dan 

membandingkannya dengan buku-buku Fisika dan sumber-sumber lainnya 

yang relevan. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka permasalahan dalam 

penelitian dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Film animasi, khususnya anime Kuroko No Basuke hanya dijadikan 

sebagai media hiburan semata, sebenarnya di dalamnya terdapat 

fenomena sains yang bisa menjadi contoh kontekstual untuk 

pembelajaran Fisika. 

2. Anime Kuroko No Basuke di dalamnya banyak fenomena sains, tetapi 

belum ada penjelasan khusus tentang fenomena-fenomena sains yang 

berkaitan dengan konsep Fisika. 

3. Konsep Fisika pada anime Kuroko No Basuke sebagian dipelajari 

untuk tingkat SMA, tetapi belum ada informasi yang dapat membantu 

siswa dalam memahami fenomena fisis pada anime Kuroko No 

Basuke. 

C. Batasan Masalah dan Fokus Penelitian 

Untuk lebih memperjelas dan memfokuskan dalam pembahasan 

skripsi ini, maka penulis memberikan batasan pada adegan fenomena-

fenomena sains yang terkait dengan konsep Fisika. Tinjauan ilmu Fisika 

hanya mencakup topik-topik yang ditampilkan dalam anime Kuroko No 

Basuke pada gerakan bola dari episode 1 hingga 15. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, rumusan masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Fenomena-fenomena sains apa saja yang terkait dengan konsep Fisika 

yang diperlihatkan di dalam anime anime Kuroko No Basuke? 

2. Bagaimana fenomena sains yang ditampilkan dalam anime Kuroko No 

Basuke berkaitan dengan konsep-konsep Fisika? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarakan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui fenomena-fenomena sains yang terkait dengan konsep 

Fisika yang diperlihatkan di dalam anime anime Kuroko No Basuke. 

2. Menjelaskan fenomena sains yang ditampilkan dalam anime Kuroko 

No Basuke yang berkaitan dengan konsep-konsep Fisika. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dapat mengetahui kandungan dalam anime Kuroko No Basuke yang 

berkaitan dengan fisika. 

2. Memberikan masukan kepada pembuat film, pengajar, dan kurikulum 

pendidikan untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep 
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fisika secara kontekstual dalam proses pembelajaran melalui media film 

animasi. 

3. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai pengantar atau tinjauan yang 

relevan untuk melakukan penelitian di bidang film animasi bagi 

peneliti lain. 

4. Memberikan informasi tentang fenomena-fenomena sains yang ada 

dalam anime Kuroko No Basuke, terutama yang berkaitan dengan 

konsep Fisika. 

5. Menjadi contoh kontekstual untuk pengajar fisika pada materi-materi 

yang diajarkan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, diperoleh kesimpulan bahwa: 

1. Fenomena sains yang terkait dengan konsep fisika dalam Anime Kuroko 

No Basuke mencakup konsep Efek Magnus, Resistensi Gesekan, dan 

Elastisitas. 

2. Penjelasan konsep fisika : 

a. Efek Magnus mengacu pada perubahan arah pergerakan suatu benda 

yang berputar karena pengaruh gaya angkat yang dihasilkan oleh 

aliran fluida di sekitarnya. 

b. Resistensi gesekan adalah gaya yang bekerja melawan gerakan suatu 

objek saat objek tersebut bergerak melalui medium, seperti udara 

atau permukaan. 

c. Elastisitas merupakan sifat yang memungkinkan bola untuk kembali 

ke bentuknya semula setelah mengalami deformasi sementara akibat 

tumbukan dengan permukaan keras. 
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B. Saran 

1. Saran 

Peneliti berharap hasil penelitian ini bisa dimanfaatkan oleh para 

guru sebagai acuan dalam menciptakan suasana pembelajaran yang lebih 

menarik dan beragam di dalam ruang kelas. 

2. Perluasan Pengembangan 

Dalam penelitian ini, belum ada uji coba langsung pada siswa, 

oleh karena itu, diperlukan langkah lebih lanjut untuk 

mengembangkan penelitian hingga tahap pengujian pada siswa agar 

produk yang dihasilkan lebih unggul. 
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